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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  
Abstract: Gajahrejo Village, located in Pasuruan Regency, possesses a variety of 
natural resources, one of which is the ylang-ylang flower. However, its utilization 
by the local community remains limited, generally confined to grave visitation 
rituals or other religious ceremonies. To optimize this potential, a training and 
outreach program was conducted on the production of organic solid soap using 
ylang-ylang as the primary ingredient. This Community Service initiative aimed to 
evaluate the implementation of the program, which is part of the community 
engagement activities of Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. The program was 
designed to address challenges in creating value-added products based on local 
resources. The methods employed included practical demonstrations, technical 
production workshops, and interactive discussions on branding, marketing, and 
creative packaging design. The primary participants in this program were local 
members of the Family Welfare Movement (PKK). The results of the program 
indicated a 75% increase in participants' soft skills and an 80% improvement in 
hard skills, reflecting the program's success in enhancing the capacity and 
competence of its participants. This initiative not only promotes individual 
empowerment but also opens opportunities for developing micro-enterprises 
based on local potential, serving as a sustainable strategy for strengthening the 
local economy. 
 
Abstrak: Desa Gajahrejo, yang terletak di Kabupaten Pasuruan, memiliki 
beragam sumber daya alam, salah satunya bunga kenanga. Namun, 
pemanfaatannya oleh masyarakat setempat masih terbatas, umumnya hanya 
digunakan untuk keperluan ziarah kubur atau ritual keagamaan lainnya. Untuk 
mengoptimalkan potensi tersebut, dilaksanakan program pelatihan dan 
sosialisasi pembuatan sabun padat organik berbahan dasar bunga kenanga. 
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan mengkaji pelaksanaan program 
yang merupakan bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo. Program ini dirancang untuk mengatasi tantangan 
dalam menciptakan produk bernilai tambah berbasis sumber daya lokal. Metode 
yang digunakan meliputi demonstrasi praktis, penyuluhan teknik produksi, 
serta diskusi interaktif mengenai branding, pemasaran, dan desain kemasan 
kreatif. Peserta utama dalam program ini adalah ibu-ibu PKK setempat. Hasil 
kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan softskill peserta sebesar 75% 
dan peningkatan hardskill hingga 80%, mencerminkan keberhasilan program 
dalam meningkatkan kapasitas dan kompetensi peserta. Program ini tidak 
hanya mendorong pemberdayaan individu, tetapi juga membuka peluang 
pengembangan usaha mikro berbasis potensi lokal, sebagai bagian dari strategi 
berkelanjutan dalam penguatan ekonomi lokal berbasis potensi daerah. 
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A. LATAR BELAKANG  

Secara global, meningkatnya kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan telah 

mendorong masyarakat untuk beralih ke produk-produk yang berbahan dasar alami dan 

ramah lingkungan. Salah satu produk yang mengalami peningkatan permintaan adalah 

sabun organik, yang dianggap lebih aman bagi kesehatan kulit dan tidak mencemari 

lingkungan (Dermawan et al., 2023; Setiawati, et al., 2021). Dalam konteks revolusi 

industri 4.0, masyarakat dituntut untuk tidak hanya menjadi pengguna produk, tetapi 

juga sebagai pelaku inovasi yang mampu menciptakan produk berbasis potensi lokal yang 

bernilai ekonomi. Tren ini membuka peluang besar bagi pengembangan produk rumah 

tangga berbahan alami, terutama di wilayah pedesaan yang memiliki kekayaan sumber 

daya alam namun belum dikelola secara optimal (Azizah & Kurniawati, 2020; 

Kusumayanti et al., 2020). 

Desa Gajahrejo, yang terletak di Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, 

merupakan wilayah yang memiliki potensi besar dalam hal sumber daya alam, salah 

satunya adalah bunga kenanga (Cananga odorata), yang dikenal memiliki aroma khas 

serta kandungan minyak atsiri dengan nilai ekonomi tinggi. Meskipun demikian, hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa ibu-ibu PKK di desa ini belum memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam memanfaatkan bunga kenanga menjadi produk olahan yang 

bernilai jual. Beberapa kendala yang ditemukan meliputi kurangnya pemahaman 

mengenai manfaat bunga kenanga, belum tersedianya pelatihan tentang pengolahan 

bahan alami, serta keterbatasan dalam hal pemasaran produk (Rita et al., 2019; Butar – 

Butar et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan program pengabdian yang dapat 

memberdayakan masyarakat, khususnya perempuan, dalam meningkatkan kemampuan 

teknis dan kewirausahaan melalui pengolahan sumber daya lokal menjadi produk 

bernilai ekonomi (Sulistyo & Rahayu, 2019). 

Berbagai kegiatan sebelumnya telah memberikan dasar yang kuat akan pentingnya 

pelaksanaan program pengabdian masyarakat semacam ini, khususnya dalam upaya 

pemberdayaan potensi lokal secara berkelanjutan. Nuraini et al. (2021) menyatakan 

bahwa pelatihan pembuatan sabun berbasis minyak atsiri di Kabupaten Banyuwangi 

mampu meningkatkan pendapatan keluarga serta menumbuhkan kesadaran akan 

potensi lokal. Penelitian oleh Sari & Hartati (2020) menunjukkan bahwa minyak atsiri 

bunga kenanga memiliki kemampuan antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli, yang menjadikannya bahan yang efektif untuk sabun antiseptik alami. 

Selain itu, Putri et al. (2022) dalam kegiatan pengabdiannya di Desa Gajahrejo 

membuktikan bahwa pelatihan kewirausahaan berbasis bahan lokal dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam ekonomi kreatif dan memperkuat ketahanan ekonomi 

keluarga. Bukti-bukti ini memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis pelatihan dan 

pemberdayaan masyarakat merupakan solusi yang tepat dalam menjawab tantangan 

pengelolaan potensi lokal yang belum tergarap secara maksimal (Nizori at al., 2023). 

Kegiatan ini juga mendapatkan dukungan kuat dari sisi regulasi dan kebijakan 

pemerintah. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2017 tentang 

Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs) menegaskan pentingnya 

pemberdayaan perempuan serta pemanfaatan potensi lokal sebagai strategi 
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pembangunan inklusif (Maulidiah and Agustina, 2024; Qanti and Ihle, 2025). Di samping 

itu, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi juga 

mendorong pengembangan ekonomi desa melalui optimalisasi sumber daya lokal. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian yang dirancang tidak hanya didukung oleh 

temuan empiris, tetapi juga selaras dengan kebijakan strategis nasional (Hamzah et al., 

2024; Rosadi et al., 2024). 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini 

dirancang dalam bentuk pelatihan pembuatan sabun padat organik yang menggunakan 

essence bunga kenanga sebagai bahan utama. Kegiatan ini juga akan disertai dengan 

program pendampingan berkelanjutan guna menjamin keberlangsungan proses produksi 

serta pemasaran produk oleh kelompok ibu-ibu PKK di Desa Gajahrejo. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, 

khususnya ibu-ibu PKK di Desa Gajahrejo, dalam mengolah bunga kenanga menjadi 

produk sabun padat organik yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Melalui pelatihan dan 

pendampingan ini, diharapkan peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, 

tetapi juga memiliki kemampuan kewirausahaan yang dapat membuka peluang usaha 

baru, memperkuat ekonomi keluarga, serta mendorong pembangunan desa berbasis 

potensi lokal secara berkelanjutan  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pelatihan, sosialisasi, dan demonstrasi 

langsung pembuatan sabun berbasis potensi lokal. serangkaian tahapan antara lain 

penyuluhan mengenai manfaat bunga kenanga dan potensi ekonominya, pelatihan 

pembuatan sabun padat organik mulai dari ekstraksi minyak, pencampuran bahan, teknik 

pencetakan hingga pengemasan, serta pelatihan mengenai strategi pemasaran dan 

pengembangan merek (Nurhamidah et al., 2024; Pagarra et al., 2024). Dosen berperan 

sebagai pemateri utama dalam penyampaian materi, fasilitator dalam diskusi interaktif, 

serta pembimbing teknis pada sesi praktikum. Selain itu, dosen juga terlibat dalam proses 

perencanaan kegiatan, koordinasi dengan mitra, penyusunan bahan ajar, serta evaluasi 

hasil kegiatan. Mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) Pencerahan turut berperan 

aktif sebagai bagian dari program kerja ketiga. Mereka menjalankan fungsi sebagai MC 

dan moderator, narasumber pendamping yang menjelaskan proses teknis pembuatan 

sabun, fasilitator dalam sesi praktikum, serta tim dokumentasi dan logistik untuk 

mendukung kelancaran teknis kegiatan. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah kelompok ibu-ibu anggota PKK Desa Gajahrejo, yang 

berlokasi di Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Desa ini memiliki 

potensi lokal berupa tanaman kenanga yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

pembuatan sabun aromaterapi. Jumlah peserta kegiatan yang terlibat secara langsung 

adalah sebanyak 75 orang ibu rumah tangga, yang merupakan bagian aktif dari kegiatan 

PKK desa. Kelompok sasaran ini menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti 

pelatihan dan memiliki potensi besar dalam mengembangkan usaha mikro berbasis 

rumah tangga. Namun, sebagian besar dari mereka belum memiliki keterampilan teknis 
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dan pengetahuan kewirausahaan yang memadai, sehingga membutuhkan pendampingan 

yang berkelanjutan dalam pengembangan produk lokal. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap pra-kegiatan yang mencakup koordinasi 

awal antara tim dosen dan mahasiswa dengan Kepala Desa dan Ketua PKK guna 

membahas rencana kegiatan, kebutuhan logistik, serta penjadwalan acara. Selanjutnya 

dilakukan identifikasi potensi lokal melalui survei lingkungan, di mana tanaman kenanga 

dipilih sebagai bahan utama karena ketersediaannya yang melimpah di desa. Tim 

kemudian menyusun materi pelatihan, termasuk modul singkat pembuatan sabun dan 

strategi bisnis sederhana, serta menyiapkan alat dan bahan seperti cetakan sabun, 

minyak nabati, natrium hidroksida, dan essence kenanga. Untuk mendukung partisipasi 

aktif peserta, informasi kegiatan disebarluaskan melalui grup WhatsApp PKK serta 

pemberitahuan lisan yang dilakukan oleh kader desa. 

Kegiatan inti dari program pengabdian masyarakat ini berupa pelatihan pembuatan 

sabun dan strategi bisnis, yang dilaksanakan pada hari Jumat, 24 Januari 2025, pukul 

09.00 hingga 11.30 WIB. Kegiatan berlangsung di Ruang Serbaguna Kantor Desa 

Gajahrejo, dan diikuti oleh ibu-ibu anggota PKK sebagai peserta utama. Dalam sesi ini, 

peserta mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai teknik dasar pembuatan sabun 

berbasis bahan alami lokal, khususnya ekstrak kenanga, serta diperkenalkan pada 

strategi bisnis sederhana untuk mendukung pengembangan usaha mikro. Pelatihan 

berlangsung dalam suasana interaktif dengan kombinasi antara teori, demonstrasi 

langsung, dan diskusi aktif antara peserta, dosen, dan mahasiswa pendamping. 

Tabel 1. Rangkaian Kegiatan 

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab 

09.00 – 09.15 Pembukaan dan Sambutan dari Kepala Desa 
Ketua KKN dan Perangkat 
Desa 

09.15 – 10.00 
Sosialisasi Potensi Lokal dan Strategi 
Memulai Usaha 

Dosen Pendamping KKN 

10.00 – 10.45 
Praktikum: Pembuatan Sabun Essence 
Kenanga 

Dosen & Mahasiswa 

10.45 – 11.15 Diskusi dan Tanya Jawab Mahasiswa Moderator 

11.15 – 11.30 Evaluasi Sementara dan Penutupan Tim KKN 

 

Materi pelatihan yang diberikan kepada peserta mencakup tiga topik utama yang 

dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis. Pertama, peserta 

mendapatkan pengantar mengenai potensi kenanga sebagai bahan lokal yang memiliki 

nilai tambah dan dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi, seperti sabun 

aromaterapi. Kedua, disampaikan secara rinci langkah-langkah pembuatan sabun 

menggunakan metode cold process, mulai dari penimbangan bahan, pencampuran, 

proses saponifikasi, hingga pencetakan dan pengeringan sabun. Ketiga, peserta dibekali 

dengan tips dasar memulai usaha kecil, yang meliputi perencanaan modal, pemilihan 

kemasan yang menarik, dan strategi pemasaran sederhana untuk menjangkau pasar lokal 

dan daring. Materi disusun secara praktis dan aplikatif agar mudah diterapkan oleh 

peserta, terutama ibu rumah tangga yang menjadi sasaran utama kegiatan. 
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Untuk memastikan efektivitas program, dilakukan monitoring dan evaluasi dalam dua 

tahap, yaitu saat kegiatan berlangsung dan setelah kegiatan selesai. Evaluasi saat kegiatan 

dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara singkat dengan peserta, 

menggunakan instrumen seperti lembar observasi keterlibatan, daftar kehadiran, dan 

catatan lapangan. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menilai efektivitas penyampaian 

materi, partisipasi aktif peserta, dan sejauh mana peserta memahami materi serta terlibat 

dalam sesi praktikum. 

Sementara itu, evaluasi pasca kegiatan dilaksanakan sekitar satu minggu setelah 

pelatihan. Evaluasi ini mencakup penyebaran angket kepada peserta untuk mengukur 

dampak jangka pendek, wawancara informal terhadap beberapa peserta kunci, serta 

observasi tindak lanjut untuk melihat apakah peserta telah mencoba mempraktikkan 

kembali pembuatan sabun di rumah. Indikator keberhasilan yang digunakan meliputi 

peningkatan pengetahuan peserta, keterampilan praktis yang diperoleh, minat untuk 

berwirausaha, serta adanya rencana konkret untuk memulai usaha berbasis sabun herbal 

dari bahan lokal. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Sabun Kenanga 

a. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program Kuliah Kerja Nyata 

Pencerahan (KKNP) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang dilaksanakan di 

Desa Gajahrejo. Tujuannya adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan 

kepada masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK, dalam memanfaatkan potensi lokal 

berupa minyak bunga atsiri kenanga untuk pembuatan sabun organik. 

Acara berlangsung pada 24 Januari 2025 di Balai Desa Gajahrejo dengan 

tema "Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Sabun dengan Essence Kenanga dan 

Strategi Memulai Bisnis". 

b. Demonstrasi Pembuatan Sabun 

Tim pertama dari mahasiswa KKNP Kuliah Kerja Nyata Pencerahan (KKNP) 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berperan sebagai tim demonstrasi. Mereka 

menjelaskan dan memperagakan proses pembuatan sabun mulai dari persiapan 

bahan, pencampuran, pencetakan, hingga pengemasan. 
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Gambar 1. Demonstrasi proses pembuatan sabun oleh tim mahasiswa. 

 

Demonstrasi ini disertai dengan alat bantu visual dan bahan praktik 

langsung agar peserta dapat memahami setiap tahapan secara komprehensif. 

 
c. Penyampaian Materi Bisnis (Strategi BPK) 

Pada sesi lanjutan pelatihan, tim kedua bertugas sebagai pemateri yang 

menyampaikan strategi bisnis berbasis produk lokal dengan pendekatan BPK, 

yaitu Branding, Pemasaran, dan Kemasan. Materi ini bertujuan untuk membekali 

peserta dengan pengetahuan dasar mengenai cara mengembangkan usaha kecil 

agar lebih menarik dan memiliki daya saing di pasaran. Dalam aspek Branding, 

peserta diperkenalkan pada pentingnya membangun identitas produk yang kuat 

melalui penentuan nama produk, pembuatan logo, dan penciptaan citra yang 

konsisten. Untuk Pemasaran, disampaikan strategi promosi sederhana yang 

efektif dengan memanfaatkan media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan 

Facebook sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan calon pelanggan. 

Sementara pada bagian Kemasan, peserta diajak memahami pentingnya desain 

kemasan yang menarik, fungsional, dan ekonomis sebagai daya tarik visual 

pertama yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Materi 

disampaikan secara interaktif dan dilengkapi dengan studi kasus sederhana agar 

mudah dipahami dan diterapkan. 

       
Gambar 2. Strategi Pengembangan Bisnis Berbasis Produk Lokal 
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2. Monitoring dan Evaluasi 

Selama kegiatan berlangsung, tim pelaksana melakukan observasi 

langsung terhadap partisipasi peserta untuk menilai keterlibatan dan respons 

mereka selama pelatihan. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta 

mengikuti kegiatan dengan antusias, yang tercermin dari keaktifan mereka 

dalam mengajukan pertanyaan serta kesediaan mencoba langsung proses 

pembuatan sabun. Selain observasi, evaluasi formal dilakukan melalui pre-test 

dan post-test sederhana dalam bentuk angket yang dirancang untuk menilai 

tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 

Dari hasil evaluasi tersebut, diketahui bahwa sebelum pelatihan hanya 25% 

peserta yang memiliki pengetahuan mengenai proses pembuatan sabun 

berbasis minyak atsiri, seperti kenanga. Namun setelah pelatihan, terjadi 

peningkatan signifikan, di mana sebanyak 90% peserta mampu menjelaskan 

kembali langkah-langkah pembuatan sabun serta menunjukkan kemampuan 

untuk mempraktikkannya secara mandiri. Dengan demikian, pelatihan ini 

berhasil meningkatkan pemahaman peserta sebesar 65%, yang menunjukkan 

keberhasilan metode penyampaian materi dan efektivitas pendekatan 

pembelajaran praktis dalam kegiatan pengabdian ini. 

 

3. Kendala yang Dihadapi 

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi di 

lapangan. Salah satu kendala utama adalah terbatasnya ketersediaan 

peralatan standar yang dibutuhkan untuk produksi sabun dalam skala rumah 

tangga, seperti timbangan presisi, mixer, dan cetakan sabun. Selain itu, 

sebagian besar peserta, terutama ibu-ibu lansia, memiliki pengalaman yang 

sangat minim dalam pemasaran digital, sehingga membutuhkan 

pendampingan lebih lanjut dalam hal penggunaan media sosial sebagai alat 

promosi. Keterbatasan dana juga menjadi tantangan tersendiri, mengingat 

kurangnya bahan pendukung seperti cetakan sabun dan botol kemasan yang 

dibutuhkan untuk proses produksi dan distribusi. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, disarankan beberapa solusi strategis. 

Pertama, menggandeng mitra dari UMKM lokal atau koperasi desa untuk 

secara kolektif menyediakan dan mengelola peralatan produksi, sehingga 

dapat digunakan secara bergantian oleh kelompok ibu-ibu PKK. Kedua, 

direncanakan pelatihan lanjutan yang secara khusus membahas pemasaran 

digital, dengan pendekatan praktikum menggunakan perangkat telepon 

genggam milik peserta agar lebih aplikatif dan mudah dipahami. Ketiga, 

menjalin kerja sama dengan toko bahan kimia atau distributor kemasan agar 

peserta dapat memperoleh bahan baku dan perlengkapan produksi dengan 

harga lebih terjangkau, sehingga dapat menunjang keberlanjutan usaha 

mereka. 
 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, diperoleh data bahwa terjadi 

peningkatan signifikan dalam aspek softskill maupun hardskill peserta. 

Kemampuan komunikasi, kerjasama tim, dan kepemimpinan sebagai bagian dari 

softskill meningkat sebesar 75%, sedangkan keterampilan teknis dan pemahaman 
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materi pada aspek hardskill mengalami peningkatan hingga 80%, berdasarkan 

hasil evaluasi awal dan akhir kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa program 

yang dilaksanakan mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kapasitas dan kompetensi peserta secara menyeluruh. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk dilakukan upaya pemasaran dan 

penjualan hasil kegiatan secara lebih sistematis, misalnya melalui pemanfaatan 

media sosial, platform digital, serta kerja sama dengan pelaku usaha lokal atau 

UMKM. Kegiatan pelatihan lanjutan yang berfokus pada pengembangan branding, 

strategi pemasaran, dan manajemen usaha juga direkomendasikan untuk 

mendukung keberlanjutan hasil produk atau jasa yang telah dihasilkan. Selain 

itu, kegiatan ini dapat dijadikan model pengabdian terapan yang direplikasi di 

bidang lain, serta menjadi dasar untuk kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

lanjutan mengenai dampak ekonomi dan sosial dari hasil kegiatan. 
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